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          BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
			
Bruxism merupakan parafungsi oklusal. Fenomena bruxism yang merujuk pada keadaan mengerotkan gigi-gigi (grinding) atau mengatupkan dengan  keras rahang atas dan bawah (clenching).  Definisi bruxism menurut The Academy Of  Prosthodontics (2005)  yaitu parafungsi oklusal dari gigi-gigi, suatu kebiasaan  yang tanpa disadari dan berulang  atau tidak beraturan (spasmodik), non fungsional ginding atau clenching, selain dari gerakan pengunyahan mandibula yang akan  mengarah ke trauma oklusal. Sedangkan menurut American Academy of Orofacial Pain (2008) bruxism adalah aktifitas parafungsi  baik siang atau malam hari yang meliputi clenching, bracing, dan grinding pada gigi. Orang yang memiliki tingkat stres yang tinggi , cemas, dan depresi berhubungan dengan kejadian bruxism. Pada penderita bruxism umumnya ditemukan keausan pada gigi bahkan hingga fraktur, gigi goyang, nyeri pada rahang dan  leher.
Fenomena bruxism telah mempengruhi banyak orang diseluruh dunia. Di Indonesia penderita bruxism belum diketahui secara pasti namun menurut penelitian yang dilakukan pada 69 sample di dapati 23 sample yang mengalami bruxism dan 46 sample tidak mengalami bruxism (Asmawati dkk, 2014) , sedangkan di Amerika diduga sebanyak 45 juta orang memiliki tanda dan gejala dari bruxism, 80% sewaktu tidur dan 20% penduduk  mengalami bruxism sewaktu bangun. Prevalensi bruxism berkisar antara 14% - 20% pada anak-anak, 5% -8 % pada dewasa dan menurun 3 % pada lansia tidak terdapat predileksi jenis kelamin, yang berarti bruxism dapat dialami baik oleh laki-laki maupun perempuan. 
Sendi temporo mandibular joint merupakan sendi yang paling kompleks yang dapat melakukan gerakan  meluncur dan rotasi pada saat mandibula berfungsi. 
Nyeri sendi Temporo Mandibanbular Joint atau Temporo Mandibular disorder adalah nyeri wajah yang paling umum diantara nyeri wajah kronis, umumnya karena keluhan  nyeri ini sebagian besar pasien merasa perlu untuk mendapatkan perwatan guna mengobati gejala tersebut. Nyeri sendi temporo mandibular joint merupakan gejala yang dirasakan didaerah sendi , tetapi melihat nyeri ini dirasakan waktu rahang digerakan, maka nyeri ini tidak dapat dikatakan sebagai gangguan atau kerusakan pada struktur sendinya saja,  melainkan juga  akibat dari otot-otot yang berperan pada sistem mastikasi. Travel (1940) mengemukakan bahwa nyeri sendi tersebut berasal dari hiperaktifitas muskular. Magnosson mengatakan bahwa pasien dengan nyeri ini biasanya memiliki riwayat kelelahan pada otot rahang. Pernyataan yang  didukung  oleh percobaan-percobaan untuk menciptakan kondisi nyeri wajah yang mirip dengan nyeri wajah akibat gangguan sendi temporo mandibular , yang menyimpulkan bahwa gejala nyeri dapat terjadi bila ada kebiasaan clenching, grinding, dan mandibular protrusion dalam jangka waktu lama secara ritmik dan terus menerus. Kazlberg mengemukakan bahwa nyeri otot umumnya disebabkan oleh kebiasaan buruk seperti clenching . Namun menurut pebilitian Clark diketahui tidak terdapat peningkatan nyeri yang signifikan akibat pergerakan-pergerakan rahang tersebut.
Gangguan  sendi temporomandibular merupakan salah satu gejala dari gangguan pada sendi tersebut, Shiel menyatakan bahwa gejala yang umumnya diderita pasien adalah nyeri kepala (80%), nyeri wajah (40%), nyeri telinga (50%), bunyi sendi atau krepitasi (40%), telinga terasa penuh (33%), dan telinga berdengung atau tinnitus (33%). Gangguan ini dapat terjadi di semua usia tetapi banyak dikelompok usia 20-50 tahun dan pasien perempuan lebih banyak daripada laki-laki. 
Studi Carlsson menyimpulkan bahwa bruxism adalah salah satu prediktor kuat dari beberapa prediktor gangguan sendi temporo mandibular. Namun pada studi Ciangcalini disimpulkan bahwa bruxism memiliki hubungan paling kuat dengan kesulitan membuka mulut,
Tetapi masih belum dapat dikatakan berhubungan dengan nyeri sendi temporo mandibular maupun gejala-gejala gangguan sendi temporo mandibular lainnya. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis bermaksud untuk membuat karya tulis ilmiah dengan judul Gambaran Penderita Bruxism dan Gangguan Sendi Rahang Temporomandibular Joint pada Pasien di Klinik drg Lussy Raffles Hils Cibubur.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat di rumuskan   masalah penelitian sebagai berikut: 
Bagaimana gambaran penderita bruxism dan gangguan sendi temporomandibular pada pasien di klinik gigi drg. Lussy Raffles Hils Cibubur?

1.3	Tujuan Penelitian
1.3.1	Tujuan umum
Diketahuinya gambaran penderita bruxism dan gangguan sendi rahang temporomandibular pada pasien di klinik gigi drg. Lussy Raffles Hils Cibubur.
1.3.2  Tujuan Khusus
1. Diketahui penderita bruxism berdasarkan jenis kelamin pada pasien di klinik gigi drg. Lussy Raffles Hils Cibubur. 
2. Diketahuinya penderita gangguan sendi rahang temporomandibular berdasarkan jenis kelamin pada pasien di klinik gigi drg. Lussy Raffles Hils Cibubur.
1.4 	Manfaat Penelitian 
1.4.1 	Bagi Sasaran
	Meningkatkan pengetahuan akan gambaran bruxism dan rasa sakit pada sendi rahang temporo mandibular joint.
1.4.2   Bagi Jurusan Kesehatan Gigi
[bookmark: _GoBack]1. Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian yang selanjutnya.
2. Dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan serta pengetahuan bagi mahasiswa kesehatan gigi
1.4.3 Bagi Peneliti 
		Memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti mengenai pengaruh Bruxism terhadap rasa sakit pada Sendi Rahang Temporo Mandibular Joint.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
  	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Bruxism terhadap rasa sakit pada sendi Temporo Mandibular Joint pada pasien di klinik gigi drg. Lussy di Rafless Cibubur pada tahun 2017. Subjek penelitian adalah pasien diklinik gigi drg Lussy Rafless Cibubur pada tahun 2017, petugas pengumpulan data adalah peneliti dibantu teman sejawat. Penelitian menggunakan metode deskriptif , dimana penelitian menggambarkan kejadian yang terjadi didalam suatu populasi tertentu tanpa membuat analisis.
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